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Pengembangan Jelutung Rawa dengan Sistem Agroforestri
Untuk Memulihkan Lahan Gambut Terdegradasi
Oleh : Marinus K. Harun

Salah stu faktor yang menentukan keberhasian upaya

Kayu jelutung rawa memllid sfatsifat yang sangat
bak untuk bahan mmmwmummmmm
baku industri permen karet (Daryono, 2000). -

Justifkas ilmah penggunaan jens jelutung
tanaman untuk memulihkan lahan gambut terdegradasi

ebskan sebagai berkut. Jenis ini mempun
ﬁkmwmmm -

Justifkas ilmah penerapan sisem
memuihkan kembali lahan gambut dapat
merupakan




Sistem agroforestri berbasis jenis jelutung rawa yang telah
dkembangkan oleh petani lbkal dapat dijadikan sebagai dasar

untuk pengembangan

lebih lanjut. Pola tanam yang telah

dkembangkan oleh petani lokal tersebut dapat dikelompokkan
menjadi tiga, yakni: (a) agrosilvofishery, (b) mixed cropping, dan

(c) alleycropping.

Pola agmforestri yang telah berkembang di Bhan gambut dangkal

Pola Agroforestri

Alley aopping
dengan teknik
gundukan

(tongkongan).

Alley cropping
dengan teknik
sutjan.

Agrosilvofishery.

dengan teknik
sufan.

Deskripsi Singkat
_{Susunan Komponen)

Komponen
Utama

Tanaman padi ditanam
pada lorong yang
terbentuk dari baris
tanaman pohon yang
dtanam dengan teknik
gundukan (tongkongan).

Lahan dibagi menjadi
tabukan yang dita nami
padi bkal (padi ahun})
dan bagian guludan yang
ditanami tanaman keras
(karet dan atau jelutung).

Lahan dibagi menjadi
- tabukan yang berfungsi
= sebaga! lam ikan

(jelutung, durian, gaharu,
karet dan'mangga kueni)
serta tanama‘ huah—_.

Pohon: karet,
jelutung.
Tanaman
semusim: padi
lokaltahun.

Pohon: karet,
jelutung.
Tanaman
semusim: padi
lokal (tahun).

Pohon: karet,
jelutung,
gaham,
mangga kueni,
dan duran.
Tanaman
buah-buahan:

-salak pondoh.
Kolam kan dan
beje. T

Pola agroforestri yarig telah berkembang

Pola
Agroforestr

Deshripsiﬁngl?at (Susunan y

il

Mnted cropping
dengan teknik

‘Lahan budldaw dikelilingi
_parit drainase dengan ukuran

~petak berparit. 50 cm — 100 cm untuk lebar

dan kedalamannya. Tanaman

-m&nam adalah
rambutan dan jelutung rawa

yang ditanam per jakir secara
‘selang-seling. Jarak tanam
rambutan dan jelutung 7 m x
7 m. Nenas ditanam

disekeliing parit drainase.

TAlRy cropping
dengan telnik
petak berparit

Pengembangan jenis jelutung dengan sistem agroforestri
untuk memulinkan lahan gambut terdegradesi dipriortaskan pada
lahan gambut yeng telah dkonversi tetapi kurang sesual untuk
tareman petanan dan perkeburen. Pengembangamya
berdasarkan sistem agoforedtri yang telah dkembangkan deh
peteni bkal, dapet dilakukan dengan menggurakan teknik wanatani
(agroforestri), wanamina (Slvafishery), waratemak (sivopasiure),
mapun kombinasinya, yakni tanaman semusinrpohon-temak
(agrosivopasture) atau tanemen semusm-pchon-ian
(egrosivefishery) tergantung dari sumberdaya domiran yang
terdapat d lokas pengembangan. Perempen teknk agroforestri
paca pengembengan jenis jeutung rawa dmaksudkan untik
dversifikasi komoditi, usaha dan pendapatan sehingga akan dapat
meningkatkan minat petan untuk membudidayakan jeutung rawa
yang berjangka parjang.

Pengembengan jeluiung rawa dengan dstem agraforestri
hans melalu suetu kegatan dagnostik unbuk melihat kebutuban
masyarakat dan desiging urtuk memoakan pertanamamya
mdalu partisipad akiif agar bisa diprakiekdan oleh petani setempat

Lahan dibagi kedalam petak-
petak yang dbatasi parit.
Petak dengan luas lebih
sempit untuk pohon
sadangkan yang kbih luas
untuk tanaman pangan.

Pohon: jelutung
rawa.

Tanaman
semusim:
sayur-sayuran
(jagung, sawi,
kacang '
panjang, daun
bawana, dil).

Sistem sllvopastoral dan agrisilopastoral berbasis jelutung rawa

yang dapat diaplkasikan untuk

merehabiitasi lahan gambut

Pala Deskripsi

Agroforestri singkat
(susunan
kom po nen )

Kesesuaian
Agro-ekaologh

Kom ponen
Utama

Sistem Silvopastoral

1. Jelutung Jelutung rawa
pada tersebar tidak
ranch atau  teratur atau
padang tersusun
rumput. dengan

se baran
tertentu.

Daerah
penggembalaan
yang ekstensif,

Jelutung
rawa dan
tana man
HMT

“Sistem Aarisilvapastoral

1. Apikultur Jelutung
dengan rawa, galam,
pohon- karet,
pohonan rambutan

untuk sumber

te pungsari
bagilebah
madu

Jelutung rawa

ditanam

ditepi kolam
ikan.

Aquaforestr

atau
Agrosivefis
hery

Jelutung
rawa,
gabm,
karet,
rambutan,
jagung dan
lebah madu

Tergantung
kepada
kesesuaian dari
apikultur,

Lahan gambut
rawa dan dengan kualitas =
tana man air yang sesuai
yang dengan lkan.
disukal

Jelutung

_lkan

Sktem agrsilvkultur berbasis jeluting rawa yang dapat
diaplkasikan untuk merehablikasi lahan gambut

Pola Deskripsi

Agroforestri singkat
(susunan
kom po nen)

Kes esrm_u'
Ag ro-‘e!roiimts

Komponen
Utama

1. Pengayaan
fahan bekas
perdadangan

jelutung rawa
dan karet

ditanam agar
tumbuh pada
falow nhase.

jelutung Tmﬁan
rawa, karet . perladang
dan padi i!pfn dah.

A

2. Tumpangsarl Pencampuran
tegakan dengan
tanam an
pertanian pada
awal

pertanaman.

»Puﬁa pola

et, suksesidari
pertana man
padimenjadl
P!ﬁﬂ?ﬁﬂh“&ﬂ

3. Alley
crop ping

~Lahen
gambut’
ﬁengm

tek %

~ (prod uktif
h ﬁ%ﬁénmn)

tanam ar} i
sayuran
dan padi

Mukispedes, _

kelom po k
tanam
de ng

Creatqd with

N nitro™

Lahan
gambut
subur, murah
tenaga kerja
dan tekanan
penduduk

karet,

" durian,
pkang,
rambutan
dan. besar.
tanaman
semus
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